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”T I DA X adakah orang-orang gagah di
kota itu untuk membasmi kenyataan itu?”

Wayanya penasaran
"Pendeta itu geleng-geleng kepala dan meng
%=la napas. "ltulah yang celaka. Guru-guru si”
"t dan para enghiong sudah berusaha membasmi
ol apakah daya orang-orang gagah melawan si
“sman ? Akibatnya tiga guru silat binasa ! Kare

itu sampai sekarang iblis itw masih terus me
alela.”




Hawa marah yang menggelora dalam dads
Giok Cu tak dapat tertahan lagi. Matanya berapi
api sehingga pendeta itu menjadi takut. "Aku ha
rus basmi iblis itu !” Giok Cu berkata keras la
lu lari keluar dan cemplak kudanya, dinggalke®

pendeta yang berdiri dengan tubuh gemetar sam™
bil berkali-kali thsngucap: ”O-imjto-hud !”

Setelah psdal kudanya beberapa lama, be-
nar saja Giok Cu ngemJ dangan jalan simpang
kanaa kiri. Tanpa raou ragu lagi Giok Cu belok
kan kudanya kskanan, meauju ke kota Hay-tia,
kota yang sedang diganggu siluman itu !

Setelah balapkan kadanya kira-kira tigapu ‘
lubh lie jauhnya, Giok Cu tiba dipinggir sebuai
kota. Tembok yang mengzg:lilingi kota itu bsrwar
na merah dan tidak bebserapa tinggi. Pintu tem-
bok terpentang lebar. Benar saja, kota itu nam
pak sunyi. Diantara sebuah toko, yang bukan ha
nya dea tiga, kebanyakan menutup tokchnya. Di
Jalan- -jalan yang kelihatan hanya laki-laki yang
membekal senjata dan wanita-wanita tua. Tak ke ‘
linatan seoramgpun perempuan muda atau perem
pu.n yang mesggendong bayi ! Benar-benar mers
pakan kota mati !




Ketika Giok Cu jalankan kudans ya memasu-
ki kota itu, semus orang yang melihainya mesja
di heran dan memandangnya dengan mulut ter-
nganga, tapi gadis itu tidak hiraukan semua pas-
dangan itu, lalu terus saja mencari kamar se
buah rumah /penginapan.

Baru saja ia mamasuki kekamaraya. pslayan
hotel itu memberitahukan bahwa diluar ada Kwa

' Loya ingin bsrjumpa.

”Siapakah Kwa Loya itu ? tanyanya

”Xwa loya adalah guru silat yang paling
ternama dikota ini.”

Giok Cu lalu keluar dan menyambut tamu
aya di ruang teagah. Setelah mempsrkenalkan
dirinya, guru silat she Kwa itu lalu berkata de
ngan halus ;

”"Nona. agakaya nona orang asing disini. Se
betulnya, tadi ketika nona ‘masuk kota ini. kami
sudah hesodak memberitahu agar nona dapat lewa
i saja kota kami yang terkutuk ini. Tapi meli-
hat bahwa nopa adalah seoraag ahli yang dapa:
diajak bicara sscara golongan. Ketahuilah noza
bahwa kota ini sedang terganggu oleb.....,..”

' *Iblis pengganggu wanita ?” Gick Cu me-
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nyambung sambil tertawa. "Aku sudah mende
ngar tentang hal itu, tnan Kwa, dan justru kareca
itulah maka aka datang keketa ini.

Mendsngar kata-kata yang jumawa ini Kwa
suhu msmandang kearah gadis itu. ” Nona, beta-
papun tinggi ilnmfs kepandaianmu, tapi tahukah
kau betapa lihaynya siluman yang menggangge
kota ini ? Harap kau jangan main-main .dengan
jiwa dan lebih bail% menyingkir dari sini sebe-
lum terlambat !

?» Aku tidak takut. Pertama, aku ingin meli
hat bagaimana macamnya iblis ifu, kedua aku tak
percaya babwa ia adalah siluman, kurasa ia seo
rang manusia biasa.”

" Adakah manusia, bagaimana jahatpun ia te
ga membelek perut bayi-bayi untuk mengambii
jantungoya 27

~ Kembali Giok Cu bergidik meadengar ini
dan pada saat itu Giok Cu berseru “Awas !”
ulur tangannya menyambut sebatang pedang pia
uw yang menyambar kearah leher orang she Kwa
itu ! Ketika tangannya menyambut barang itu,
Giok Cu merasa betapa besar tenaga orang yang




menyambitkannya, lebih-lebih ketika ia melihat
bahwa piauw isu bukan lain hanyalah sebata.z
kayu basah !

”Bangsat jangan lari !” Giok Cu bersera
dan loncat keatas genteng, dimana ia celingukan
mencari-cati. Tapi tak nampak bayangan secorang
pun. Ta loneat turun kembali, disambut oleh gu
ru silat she Kwa itu yang kini berwajah girang.

”Sukur kau keburu menolong, lihiap. Ter
ayata kepandaianmu cukup timggi. Kalau begitu
marilah kita bersama kawan-kawan coba membas
. mi siluman 'ini !” Guru silat ini melihat kepan-
daian Giok Cu, tiba-tiba meénjadi tabah dan se-
mangatnya timbul kembali. Tapi diam-diam Gi.
ok Cu sangsi apakah ia akan sangezmp melawan
penjahat yang dari sambitannya saja ia tahu mem
punyai kepandalan yang sangat liaay ! Tapi ia
tak mau meayerah begitu saja. Ia akan melawan
skuat temaga.

”Baiklah, saudara Kwa. Mudah - mudahan
32ja, dengan bantuan pedang dan sabuk suteraku
iku akan dapat ikut membasmi setan itu. Kata-
' kata ini diucapkan oleh Giok Cu dengan sejujur
' aya, tapi tanpa merasa ia memperkenalkan diri



sendiri, karena guru silat itu memandangnya ma
ta terbelalak lalu berkata :

”Lihiap, kalau begitu kau........, kau adalah
Psk I Lihiap ?”

Giok Cu meagangguk, dan orang she Kwa
yang telah lama mendengar nama Pek I Lihiap
yang mulai termasyur memandangnya kagum daas
sikap menjadi ramah dan hormat,

”Bagalmana. diaturnya untuk menempur
luman itu, lihiap 1 :

“Bilakah keluarnya silumaa itu dan tahukah
kau dimana tempat sembunyinya ?"

"Biasanya ia keluar diwaktu malam, lihiap.
Ia keluar diwaktu malam, lihiap. Ia keluar deng
an berterang karena suara ketawanya yang me-
nyeramkan terdengar sampai dimana- -mana. Suama
ketawa itu saja cukup membuat oxanv menjady
lumpuh !”

"Bigaimana bentuk badan dan mukanya 27

”Tubuhaya tinggi besar dan kepalanya di-
tumbuhi rambut panjang yang riap-riapan, tapi
bagaimana rupanya tak seorangpun dapat meliha
nya karena gerakamnya demikian cepat sehingzs
kami kami hanya melihat bayangannya saja !”



*Kalau begitu, baik kita kepung saja dia
J'ka malam-nanti dia keluar. Biarkan aku bertemu
“20zan dia, jika Kiranya dia terlalu kuat bagiku,
Sarulah kalian turun tangan ramai-ramai.”

Setelah berunding, guru silat itu lalu pamit
®atuk memberitahu kawan-kawan dan mengatur
Barisan pengepungan. Giok Cu biarpua tiJak per-
caya paiuh keterangan guru silat itu, pamun ha-
tnya agak khawatir. Demikian hebatkah kepan-
faian siluman itu ?” Ia duduk bersemadhi untuk
f:daagkan pikiran, tapi dudukaya tak dapat diam
farena wajah Thian In selalu terbayang didepan
matanya. Teringat akan Thian In, hatinya agak
eza dan kekhawatirannya berkurzns.

Bukankah pemuda itu selala melindungi
®ya ? Bukrinya ketika ia akan diserang harimaU
@an ketika bsriempur melawan Gan Tia Cu, ia
®lalu tertolong ! Tentu kali ini pun penolong
#u tidak berada jauh darinya. Tapi ketika memi
kir sampai disini, kembali timbul keragu-raguan
®ilam hatinya. Benarkah penoloag itu Bu-eng-cu
Koayhiap, dan jika benar, adakah Koayhiap itu
*ouw Thian [n ? Hal ini sslalu meragukannya
%an merupakan teka-teki bnginya.
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Malam tiba | Giok Cu telah bersiap - siaps
Sore tadi ia telah makan dan berpakaian sersa
ringkas. Seperti biasa pakaiannya berwarns putib.
Dengan pedang terhunus ditangan kanan dan sa
buk suteranya ditangaa kiri tergulung dalam ke-
palanya, ia mcqa;nti dalam kamarnya,

Pada menj'e_iang tengah malam, garu silag
she Kwa datang diatas genteng rumah penginapan
itu. Tindakan kukigya terdsngar oleh Giok Cu
yang lalu loncat keatas.

»Lihiap, agaknya dia tidak datang, karena
waktn gudah hampir tsng:h malam. Barengkali dia
takut pada lihiap !” katanya senang.

”Waspadalah saja, tuan Xwa.” Giok Cu me
mesan dan guru silat itu kembali ketempat pen-
jagaaan&a. Pada saas Giok Cu hendak loncat ta
rua kekamarnya, tiba-tibs dari jauh terdengar
guara ketawa yang nyaring dan aneh. Sekejap ke
mudian suara ketawa ita teslah datang dekat. Kini
suara ita terdengar sangat menyeramkan schingga
diam-diam Giok Cu terkejut ketika merasa beta
pa tububnya bampir limbung. Ia ssgera tetapkan
bati dam semangatnya dengan kerahkan lweekang
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mya, karena ia tahu bahwa siluman itu tertawa
sambil ganakaa tenaza dalam yang sangat hebat-
Sungguh lawan yang berat, pikirnya.

Tapi ia tidak takut dan dengan penuh per
Batiannya mesmandang kearah darimana suara ite
datang.

Suara tertawa itu lalu disusul suara yang
f pirau dan keras :

“Ha, ha, ha ! Pek I Lihiap telah menu-
223u pada pinto? Bagus !<ali ini kalau bisa da
patkan kau, pinto berjanji akan tinggalkan kota
a1 dan pindah ks kota lain. Ha, ha, ha !" suara
itu terdengar nyata tapi orangoya belum tampak-
Giok Cu memandang kesana-kemari dengan hati
f:3ang, dan pada saat itu bayangan tubuh yang
finzgi besar datang dan menyambaraya !

Giok Cu gunakaa tipu loacat Koay-ling-ho
a0-sin atau Siluman-naga-jumpalitan wuntuk hin-
darkan diri dari tubrukan hebat itu, kemudian s®
220at kilat kedua tangannya bekerja pedang di-
f2azan kanan berkeclebat meayambar leher ba-
yaagan itu sedangkan sabuk seteranya meluncur
kzarah pioggang orang ! Gerakan Giok Cu ini
Jalah gsrakan campuran, yakni tangan kaoana
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yang pegang pedang bergerak dengan tipu Law
ling-sin-yauw atau Naga-masulur-pinggang, se-
dang sabuk sutera ditangan kirinya bergerak ‘
ngan tipu Tiang-khiang-king-thian - atzau Pelangi-
. panjang-melengkung-dilagsit ! Tentu saja seramg~
an kombinasi ini berbabaya seckali karena Gi
Cu yang tahu ‘akan kelihayan lawan gunakan g
kan mematikan ini. Tap:i tak dinyana bahwa
yangan itu benar- l}pnar hebat.
Sambil perdengav’kan suara ketawa keras baya
an itu secepat kilat mendekam kebawah sehing
kedua senjata Giok Cu mesmukul angin. Kem
dian dari bawah bayangan itu maju pula mea
bruk. Gerakan bayangan itu sembarangan saja,
3kan-akan bukan gerakaa szorang ahli silat ta
gerakan mendatangkam angin menandakan bah
ia memiliki tenaga yang hebat ! Giok Cu mela
wan dengan mati-matian dan keluarkan seluru
kepandaian untuk merobohkan lawan yang an
itu,

Benar sebagaimana kata guru silat she K
tadi. Gerakan siluman itu benar-benar cepat
hingga tubuh yang tiaggsi brsar berkelebat ke
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na ‘kemari dan sukar untuk dapet dilihat muka-
oya. Yang terlihat oleh Giok Cu hanya ramba:
. &ya yang riap-riapan berkibar dan sepasang ma
ta yang tajam dan besar. Giok Cu melawan se-
Capat-dapatnya sampai puluhan jurus, tapi sete-
lzh bersilat limapuluh jurus lebih ia merasa l=-
ah. Pukulan-pukulan lawannya terlampau berat
baginya dan gerakannya terlampau gesit. Ia tahu
bahwa lawannya jauh lebih pandai darinya daa
bahwa jika dikehendaki oleh lawan itu, sudah da
' sitadi ia dapat dirobohkan. Agaknya lawannya
itu sengaja mempermainkan karena sambil berge
rik, tiada hentinya tertawa keras, Beberapa kali
tangan Jawannya telah dekat dengan tubuhnya.
1api sebelum memukul, segera tanganm itu ditarik
kembali dibarengi suara tawa menyeramkan.

”Akhirnya Giok Cu tak tahan lagi. Ia ber
teriak ; ”Tuan Kwa, hayo bantu kepung siluman
ani !

Dari tempat sembunyinya guru silat Ewa
22a kawan-kawannya telah melihat jalannya per
randingnn yang hebat itu. Kini mendengar seruza
Giok Cu, mengertilah mereka bahwa gadis i
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terdesak. Dengan sorakan keras duapuluh orang
yang paandai silat menerjang dengan senjata ta-
jam ditangan |

Bayangaa ita mele_]lt kesana-kemari, me-
nyambar-nyambar diantara golok dan pedang sam
bil tertawa dan berkata :

"Ha, ha’, ha ! Sekalian gentong kosong !
Pinto telah bosan melayani kalian ! Hayo Pek
I Lihiap, kau ikut pinto !”

Dengan sekafi terjang, robohlah empat orang
pengeroyok dan  sebelum dapat hindarkan diri,
Giok Cu kena tertotok jalan darah Tay twi hiat
schingza dengan kedua senjata masih ditangan ga
dis itu menjadi kaku tak berdaya ! Kemudian ss
kali saut saja bayangan itu telah dapat pondong
tubuh Giok Cu daa dibawah lari ! Orang-orang
ribut mengejar, tapi sekejap saja bayangan ita
telah lenyap dari pandangan mata,

Mereka menjadi bingung sekali dan kembali
untuk merawat kawaa-kawan yang terluka Lebih
lebih guru silat Kwa, ia merasa bingung dan ce
mas memikirkan nasib Pek [ Lihiap dan diam-di
am ia merasa menyesal mengapa ia ajak gadis
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itu mensmpuh bahaya maut ini. Tapi 1s8 teringat
«kan kata-kata siluman tadi bahwa setelah men
* dapat Pek I Lihizp, siluman itu akan pergi dar
situ, maka diam-diam iapun bergirang karena de
" agan adanya korban seorang Pek I Lihiap, “ba-
nyak orang lain akan terhindar dari bahayas mi-
utnya.

Biarpun tubuh Giok Cua kaku tak berdaya.
Matanya masia dapat melihat. Ia merasa diba-
wa lari cepat sekali diatas gcnteng=génteng ru-
mah lalu turua dan memasuki hutan.

Pada saat itu sesosok bayangan lain menga
dang didepan dan membentak ; ;

Tosu yang dianggap siluman itu tertawa ke
ras.” Ha, ha, ha !

Kau Bu Eng Cu hendsk lancang ikut cam
pur dalam urusanku ? Ketahuilah, aku bisa bi-
kin kau si Tanpa - bayangan menjadi si Tanpa
syawa !”

Karena Giock Cu berada dalam panggulan
diniadak tosu itw sehingga mulkanya berada dibe
' lakang maka ia tak dapat melihat muka orang
yaag mzngadang didepannya. Ia hanya mendenga;
gaara orang itu dan hatinya girang sckali ketikz
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tosu menyebut namanya. Bu Eng Cu! Jadi diz
adalah Koayhiap yang telah berkali-kali meno-
longnya. Apakah dia Thian In 7 Ia dengan -teli-
ti ketika orang itu menjawab :

”Gak Onz Tosu ! Ternyata kau masih am
bil jalan sesat Sebentar lagi tentu suhengzﬁu akan
menangkapmu dan memberi hukuman yang setim
pal !I”

”Gila kau ! Jangan kau takut-takuti aku
dengan nama G2k Bong ! &au kira aku takut
padanya ? Ha, ha, ha ! Anak muda. lebih baik
kau pergi sebelum datang marahku.”

"Hmm, kau kira akupun takut padamu 7
Bagi orang lain muagkin kau dianggap siluman .
Iihay, tapi bagiku tak lain hanya seorang perta-
pa yang rendah martabatnya ! Lepaskan Pek I
Lihiap !” i

Diam-diam  Giok Cu merasa heran. Dari
suaranya ia tak dapat msactapkan apakah orang
itu Thian In atau bukan. Tapi barusas ia men-
dengar nama Gak Bong dan teriangatlah ia bah
wa dulu Taiin In psraah menyatakan bahwa ia
adalah maurid Gak Bongz Tosu, Kalau bezitu toss
siluman yang menculiknya ini adalah sute atan
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adik seperguruan dengan gurunya Thian In ! Tak
beran ia demikian lihay ' Dan siluman ini ada
lah sosiok atau paman guru sendiri dari Thizn
In. Kalau bsgitu, tak mungkin pemuda yang &i
s¢but Bu Eng Cu itu adalah Thian In. Ia mea
jadi bingung.

“Pada saat itu Gak Ong Tosu menjadi ma-
. rah sekali. Dengan menggereng keras ia maju me
- nyerang Bu Eng Cu. Agaknya iz memandang ren
dah karena ia menyerang dengan Giok Cn masih
dipanggulnya dipundak. Akan tapi ketika pe-
mit1 ity berkelit daa balas menyerang, kaget
lsth tosu itu Serangan pemuda itu demikian ce-
pat dan gerakannya tak kalah gesit dengan dia
sendiri. Sedangkan dari tangan yang menyerang
itu keluarlah tenaga yang hebat ! Apa pula keti
k¥a Gak Ong menangkis dan kedua lengan beradu
1a m:rasa betapa tangannya tergentar, ia terkejut
sckali. Ternyata tenaga Iweekang lawannya tidak
kalah lihaynya ! Cepat ia lompat tubuh Giok
C1 kepinggir untuk dapat menghadapi Bu Eng
Cu yang lihay itu dengan leluasa.

Sayang sskali kebetulan jatuhnya tubuh Gi
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ok Cu dengan punggung menghadapi pertémpuratt
itu sehingza ia tak dapat menonton | Hati gadis
itu gemas sekali. Ia mencoba kerahkan tenaga da
lamnya.uatuk melepaskan diri, tapi sia-sia urat
uratnya lumpuh ! Maka dengan gemas ia diam
saja hanya pasang telinga untuk mendengarkan
mereka yang sedang bertempur, sedangkan hatinva
hanya mendoa supaya Bu Eng Cu beroleh kemes
nangan. Ia mesndengar suara senjata beradu dan me
ngerti bahwa meraka sedang bertempur meoggu-
makan senjata tajam.

Tapi ternyata sslihay- lihaynya Bu Eng Cu,
ilmu-silatnya masih kalah setingkat oleh Gak
- Ong Tosu sshingga setelah bertempur puluhan
jurus ia mulai terdesak. Pada saat ity tiba-tibs
terdengar suara halus.

”Terima - kasih, terima - kasik, Bu Eng Cu
Koayhiap ! Kau telah nmenahan iblis ini. Nah,
serabkanlah ia padaku.” Berbareng dengan suara
itu, entah darimana datangnya, tiba-tiba seorang
tosu berambut putih tahu-tahu telah berada disi
tu dan menghadapi Gak Ong Tosu !

”Gak Bong Lo cian-pwee ! Bagus kau da-
tang. Silabkan memberi hajaran kepada sutemw
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yang terzesat ini ” Dan Bu Eng Cu segera men-
celat mundur kearah Giok Cu yaeg masih rebah
miring. Dengan perlahan ia gunakan dua jari @
gianya menotok pundak Giok Cu sehingga ga-
dis itu terlepas dari pengaruh totokan.

Setelah jalan darahnya putih kembali dan
tubuhnya sembuh dari rasa kesemutan, cepat ga
dis itu bangkit duduk dan menengok untuk me-
mandang wajahnya Bu Eng Cu. Tapi ternyata

pemuda itu telah lenyap dari situ ! Giok Cu he
" ran dan memandang kesana kemari tapi pemuda
tsrnyata tslah pergi dari situ sstelah meninggal-
kan Jawannya kepada Gak ong Tosu dan sete”
lah lepaskan Giok Cu dari totokan.

Giok Cu merasa kecewa sekali dan ia me-
mandang ksarah kedua tosu yang masih berdiri
menghadap. Kini ia dapat melihat macamnya si-
luman yang jahat itu. la merupakan seorang tosu
dengan rambut hitam kaku dan riap-riapan me-
nutup muka dan leher. Mukanya penuh cambang
sshingga sebagian mukanya tak tampak, yang ke
lihatan hanya sepasang matanya yang tajam dam
mengeluarkan sinar kejam.

Pakaiannya mswah dan jubahnya berwarn®
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kaning kesmasan. Sepatunyapun baru dan ‘meng-
kilap. Dirambut yang tak karoan itu terselip hia
san dari emas yang peauh dengam batu permata.
Ia berdiri dengan mata melotot dan mulut me-
nyeringai. Giok €u alihkan pandangan matanya
kepada tosu yang baru datang.

Gak Bong 'f‘_osu adalah seorang pendeta ge-
muk pendek yang telah putih semua rambutaya.
Pakaiannya dari kaigf kasar warna abu-abu dan
kakinya telanjang. Tangzan kirinya memegang se
buah kipas yasg dipakainya uptuk mengipast tu-
buhnya yang gemuk. Mulutnya tersenyum tapi
sepasang matanya yang bersinar lembut itu kin;
ditunjukan kepada suteaya dengan penuh sesal

“"Gak Ong. sudah tahukah akan kesa
lahanmu ?” Berbeda dengan senyumannya, suara
nya terdengar tegas dan berpengaruh.

Gak Ong Tosu tundukkan kepala sambil bi
biraya bergerak-gerak gugup. ”8ubeng, kau am-
punilah sutemu kali ini.” ia berkata perlaban.

“"Ampuni ? Gak Ong, lupakah kau akan la-
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rangan suhu dulu ? Lupakah kau bahwa sekalj
membunuhaya ia tidak berdosa maka kita harus
tebus dengan nyawa kita pula 2 Kau tidak ha-
. DyA melanggar pantangan Yang Maha Tunggal 1
Kau telah terpikat oleh pengaruh jahat, kau m:a
pelajari ilmu hitam, ilmu siluman, kau menjadi
s2jahat siluman sendiri.

Bahkan lebih jahat! Aku tahu, kau hendak
p:nuhi syarat ilmu itu dengan makan tiga belas
ovah jantung bayi dan menganiaya tigabelas orang
-gadis suci. Kau tersesat jaub sekali, Gak Onz.
srbuatan itu terkutuk sekali dan entah sampai

kapan jiwamu akan terhukum karena perbuatan
]

*Sudahlah, suheng, tak perlu kita berteng-
kar, Sekarang terangkan maksudmu, apa yang kau
kehendaki dariku 7?7

”Sesuai dengan sumpshmu, sesuai dengan
sumpah kita didepan suhu dulu. Kau harus ikut
iku pulang ke Lang-san, segala ilmu yang kau pe
‘2jari disana harus kau kembalikan dsa kau ha-
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rus. lepaskan nyawa dari tubuhmu yang kotor ite
didepan makam subu.”

Tiba-tiba sikap Gak Ong Tosu berubah be-
rinzas. ’ Eaak saja kau bicara ! Apakah aku kau
angsap ayam saja demikian mudah menyerah hen
dak kau scmfbcllh ? Ha, ha, ha ! Gak Bong ka
lau kau sudan lupakan perhubungan suheng dan
sute, biarlah kita menjadi musuh. Aku tidak ta-
kut padamu, Kafi baru bolesh bawa aku ke Lang
san kalau kau mampu kalahkan aku !

*Aku tahu kau akan membangkang, Gak
Ong ! Tapi baik hidup maupun mati kau harus
ikut aku ke Lang-sam !”

”Kaulah yang akan mampus disini !” Gak
Oag berteriak ksras dan maju menubruk. - Gak
Bong berkelit dan seventar lagi Giok Cu\hanya
melibat dua bayanzan berputar-putaran bagaikan
menjadi satu sehingza biarpun matanya telah ter.
latih namun tetap ia tak dapatkan mana Gak
Ong mana Gak Bong ! Giok Cu rasakan matanya

meajadi kapur dan kepalanya pening sehingga t
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Pakia ia lepaskan pandamgan matanya dari mers-
ka, Ketika ia memandamg kembali ternyata mere
ka telah lenyap dan ia hanya meadengar suara
Gak Cng Tosu berseru :
®

“Gak Bong ! Kalau kau memang gasah, da
tanglah ke Kwie=san 17

Dari jauh Giok Cu mendengar jawaban Gak
Bong' Tosu : “Tunggulah saja, manusia sesat, saat
mu pasti akan tiba !”

Remudian keadaan menjadi sunyi dan Giok
Cu berada seorang diri dihutan itu. Ia meman-
dang keatas dan sambil termenusg ia melibat bu
lan bulat terang betjalan-jalan diatas mega. Piki
rannya makin bingung. Yang masih berat mene-
kan pikiraneya ialah kenyataan bahwa Bu Eng
Cu Koayhiap bukenlah Souw Thian In !

Thian In adalah murid Gik Boag Tosu, se
#ingkan tadi ia meadengar nyata bahwa Gak
Bong Tosu tidak menyebut psmuda penolorgava
"y sebagai murid ! Sedangkan Bu Eng Cu juga
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tidak menyebut guru kepada Gak Bong Tosu. Sia
pakah Bu Eng Cu Koayhiap si pendekar aneh.
Tanpa bayangan itu ? Mengapa selalu menolong
nya ? Dan kenapa setelah menolong selalu tidak
mau memperhatikan diri ?

Dengan, pikiran dan tubuh lemas Giok Cu
pungut kedua senjatanya yang terlepas dari pe-
gangan ketika ia dilepaskan dari totokan tadi. la
lu ia berjalan kembali kekota Hay-tin. Xetika
memasuki kota, #¥iaka ia disambut oleh para ahli
silat dengan tercengang keheranan, tapi penuh ke
gembiraan bahwa nona pendekar itu ternyata ti-
dak mengalami bencana seperti yang mereka kha
watirkan,

Lebik-lebih guru silat Kwa. Ia menyambut
Giok Cu dengan seribu satu macam pertanyaan,
Giok Cu hanya menjawab singkat :

"Siluman itu telah terusir pergi oleh orang
yang lebih pandai darinya. Bahkan akupun dito,
long oleknya. Kini jangan Xalian takut lagi, sila
man itu takkan kembali kesini.,”

Pada keesokan harinya, pagi-pagi ia tinggal
kan kota itu, diantar oleh para penduduk yang
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berterima kasih kepadanya. Ia menuju terms ke
utara, melalui bukit dan hutan.
Pada suatu hari ia sampai di kotza An-ting.
Kota ini letakaya didaerah pegunuagan, dengan se
' b2lah timur moangalir sungai Hoangho yang terke
nal dan sebelah utara berdirilah Tembok besar
Ban-li-tiang-sia dengan megahnya sebagai lambang
kekuatan Tiongkek.

Karena kota itu tidak terlalu besar, maka
terpaksa Giok Cu harus merass puas mendapat
kamar dalam sebuah rumah penginapan vang se
dsrhana. Ia melihat bahwa ksadaan kota itu da
lam suasana pesta gembira. Maka 12 minta kete
rangan kepada pelayan yapg menuturkan dengan
wajah berseri :

” K wanio,’kau beruntung sekali masuk kekota
ini pada hari imi, karena selama tiga hari bertu
rut-turut dan dimulai hari imi. patumg Kwaa Im
dari Kwan Im bio dikota ini akan diarak menuju
ks bukit Hok-san dimana telah dibaagua sebuak
bio baru untuk Kwan Im Poauwsat. Bamyak ton
tonan akan diadakan, diantaranya barongsay dan
tari ling.”
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Girang hati Gick Cu niendemgdr ini karetia
sudah lama ia tidak melihat keramaian dan hibu
ran. Maka dengan hati ssaang ia keluar dari ks
mar dan melibat-lihat. Banyak toantonan diper-
mainkan orang dikota itv. Bahkan ada serombong
an tukang silat yang mesmpsrmaiokan kepandaians
aya disebuah panggunz. Suera tambur dan gem-
lieng mequlikan telinga.

Sebagal seorang ahli silat tentu saja pange
gung inilah yan§ paling menarik bati Giok Cu
Ia berdiri ditempat yasaz enak dan melihat deng-
an penuh perhatian. Tapi ia kecewa karena pe-
main pemajn silat yang moempertunjukkan kepaa
daian mereka itu hanyalsh orang - orang biasa
 saja. .
: Tapi ketika mereka itu mundur dan dari
belakang loacat pemain barongsay ia menjadi ka
gum. Pemain barongsay itu bergerak dengan lin
cah sekali sedangkan permainaa kakinya demi-
kiam gesit dan hidup ssakan-akam barosgsay tu-
len ! Pembantunya yang main dibelakangnya ada
lab soora.'ag anak tanggung yang juga indah gerak
kakinya, Psrmainan barongsay i disambut deng
an tepok tangan riub rendah.
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. Giok Cu bsreanya kepada seorang kakek
¥ang berdiri didekatnya ;

“Lopeh, pandai sekali pemain barongksay
itu. Siapakah dia 77

.4

Orang tua itu terseayum padanya.” [a ada
13h Ong Sin dan adiknya, pemain barongsay ter
baik dikota ini.”

Barongsay itu mempsrmain-mainkan cu atau
mustika yang terbuat dari pada kain meabung-
kus bola dari bambu, Cu itu digantungi kele-
asagan-kelensngan kecil sehingga ketika dilempar
digigit lalu dikejar oleh barongsay itu mengeluar
kan bunyi "tang-tang ting-ting” lebih meaghidup
kan permainan barongsay. Memang indah per-
mainan Ong Sin sehingga diam-diam Giok Cu ka
sum dia  bangga karena pemain itu masih satu
she dengan “dia !

Tiba-tiba dari bawah panggung loacat seo.
rang tinggi besar yang dengan sekali tentang saja
membuat Cu atau mustika itu terlempar keba-
Win panggung. Penonton-penonton menjadi tegang
kKareaa moreka tahu  bahwa ada orang hendak
mencoba kepandaisn barongsay itu ! Memang di.
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kota itu terdapat semacam peratuan, yaitu apa-
bila ada psrmainan{ barongsay, maka siapa saja
diperbolehkpn ikut bermain ssakan-akan mcnjadl
lawan barongzsay itu

Jika orang itu sampai kena gigit sedikit s@
ja ujuag baju a%tau anggauta balanaya, maka ia
dinyatakaa kalah, tapi sebaliknya jika ia dapat
cabut jambul sutera dikepala barongsay itu, ia di
anggap menang dan,.gagah. Harus diketahui bah-
wa psmszang ekor atau psmbantu pemain barong ‘
say itu boleh membantu kepalanya dan boleh
mengeroyoknya !

Telah banyak orang gagah mencoba untuk
cabut Jambul dibaroagsay yang ‘dimainkan Ong
Sin, tapi mereka gagal semua dan dikalahkan, ss
hingga pemain barongsay Ong Sin yang muda itu
menjadi terkenal dan dianggap pemain yang ter-
baik dan terpandai. Sudah lama juga tak ssorang
pun yaag berani cobi-coba lagi, tapi tak disang
ka kini ada orang tinggi besar itu yang loncat
menantang. .

Yang membuat para penontonvtidé‘ik senang
jalah cara orang itu mecoantang. Biasanya jika ]
ada erang hendak mengsjak bermain, ia loncat ke
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& : = . .
panggung dan c2pat ambil bola Cu itu lalu di-
angkat tiagegi diatas kepala, baru dilemparkan ke
-arah psnontos untuk menyimpanaya ssbentar,
Tapi oraang tingzi besar itu dengan kurang ajar
ssekali msasndang begitu saja sehingga Cu itu ter
Iempa; kebawah ! Ini merupakan peoghinaan be
sar terhadap Ong Sin !

Tapi ketika orang-orang memandang itu, me
reka tidak bsrani mencela kareaa wajah orang
itu suagguh bangis damn menakutkan. Sebalikaya
Oag Sin berlaku tsnang. Ia mainkaa barcagsay-
nya dan tekuk kaki kiri kebelakang schingga tu-
buhnya merendah. Gerakan ini ialah berarti mem
beri hormat kepada yang datang. Tapi si tinggi
besar Hanya mengangzuk perlahan dan barkata ke
ras ; ” Jagalah jambul dan nyawamu !”

Berbareag dengam kata-ketanva ini, si tingg;
besar segara loncat menyambar jambul barongsay
itu. Tapi barongsay itu seperti dan bermata, ka
rena dsngan gssit sckali ja berkelit dan kepala-
aya bergerak memutar hendak meaggigit lesgan
si tinggi besar yang menjadi kaget dan tidak me-
nyaagka akan gerakan secepatnya itu sehingga ia
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buru-buru loacat kebelakang | Para penonton ber
sorak memuji.

3i tinggi besar kini bergerak dengan hati
hati. Kini ia geralkkan tangan dan kakinya menye
rang deagan hebat. Penonton menjadi cemas keti
ka melihat bstapi orang itu berlaku curang, ti-
dak hanya :'Igcrgcmk hendak merampas jambul se
mata-mata, .v‘t;api bahkan menyerang Ong Sin deng
an hebatnya ! Jelas sekali bahwa orang itu tidak
mengandung mgksud baik.

Sebentar saja mereka bertempur betul-betul
biarpun Ong Sin masih berade dalam barongsay.
Ong Sin bergerak dengan mengagumkan sekali
‘dan ia tidak hanya dapat hindarkan tiap serangan
_ dengan baik, bahkan beberapa kali hampir berha
sil menggigit ujuag baju si tinggi besar

Pada suatu saat ketika si tinggi besar me-
nyerang kearah dada barongsay itu loncat sece-
pat kilat kesampingnya dan anak yang pegang e-
korpua ikut meloncat, kemudian deagan sckali
saut gigi barongsay itu bsrhasil menyangkut
ujung baju si tinggi besar ! Tentu saja penoatoa
menjadi gembira dan bersorak sambil menyata-
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bahwa si tingsi besar telah kalah. Tapi tidak di
ayana bahwa dalam kekalahannya si tinggi besar
- masih mau bertindak curang

Ia barssru keras dan tangan kanaanya yang
srdeka mengayun pukulan keras kearah kepa'a
Sarongsay dimana tersembunyi kepala Ong Sin!
S:mua orang berseru kaget, tapi pada saat yang
berbahaya ftu O,ng Sin" masih sempat berkelit
sambil melspaskan baroagsay yamg terpukul han-
cur ! Juga adiknya ying pzgang skor lalu loncat
sayingkir. Si tinggi besar yang merasa malu dan
marah terus saja moayerang kepada Oag Siu de
Bzan nekat.

Pada saat it Giok Cu sudah tak dapat
m3nahan marahya lagi, apapula ketika dilihatnya
bahwa Ong Sin adalah seorang muda yang kurus
©an pucat sedangkan adiknya paling banyak baru
berusia sepulub  atau sebelas tahun. Timbullzh
wataknya hendak menolong yang tertindas. Seka
i ayun tubuh ia telah berada diatas panggung
%20 sambil berseru keras ia pegang lemgan Ong
Sin dan terus dibawa loncat kebawah. Disitu ia
lepaskan pemuda itu dan tanpa berkata apa-apa
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tubuhnya meleset keatas panggung la i menghada
pi si tiagzi-besar.

?Orang liar darimanakah kau maka datang
datang hendak meaghina orang 7 Kau kira hanya
kau seorang yang gagah dan berani 77 Giok Cu
menggur penesaran dan memang dengan mata ber
sinar. 2

Si tinggi besar balas memandang dengan he
ran, tapi ia tidak berani pandang rendah karena
barusaa ia tslah lihat kezsstaan dan tenaga Giok
Ca. Ia duga balwa gadis ini tentu seerang ahli_
silat, maka ia headak gunakan mamanya dan na-
ma partynya untak mengsertak ;

”Aku murid Kwie-san-pay dan punys uru-
san pribadi dengan sombong Ong Sin. Kau siapa
berani ikut campur urusan anak murid Kwie-san
pay ? ” Msndeagar nama Kwie-san-pay disebut=
sebut, para penoaton menjadi gelisab karena me
reka sudah k2nal akan kelihayan dan keganasan
golongan ini. Tapi Giok Cv menjadi makin ma-
rah mendengar nama ini disebut-sebut.

”Pantas, gura-gurunya siluman, anak murid
nya tentu setan pejajaran ! Tak perduli kau dari
Kwie-san-pay atau darimana saja, didepan nona-
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mu kau tidak boleh berlaku sesukamu menghina
orang mengandalkan kspandaian seadiri. Pergi kaw
dari sini sebelum mati konyol ditangan Pek I I1i
hiap !” Kembali terdengar suara-suara sambutan
dari para penonton karena diantara mereka ba-
ayak yaag telah mendsngar nama pendekar wani
ta itu.

Juga si tinggi besar agaknya terkejut tapi ia
tstapkano hatinya karena ada paman gurunya diba
wah paaggung. “Bagus, mari kau coba anak Kwie
san-pay !” Si tinggi besar lalu cabut golok yang
terszlip dipanggungnya. Giok Cu dengan tangaa
kiri lolos sabuk suteranya yang berwarna kuning.

Dengan gerak-garakkan tangan sabuknya me
gkar-lingkar dam menyambar-nyambar bagai-
kan seekor ular yang indah gerak-geriknya. Mu-
rid Kwie-san-pay itu putar golok menyerbu, tapi
| serangannya dapat dikelit dengan mudah oleh Gi
ck Cu yang balas meayerang dengan ujung sa-
| bukaya. Karsaa marah maka mona itu hendak
memberi hajaran dulu sebelum menrjatubkan la-
wanaya. Maka berkali-kali ujung sabuknya meru
' pakan cambuk yang berbunyi nyaring menyambuki
tubuh lawan dileher, dada pinggang dan punggung
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sehingga pakaian si tinggi besar menjadi robek
disana sini dan kulitnya pecah-pecah mengalis ™
darah ! :

Penonton bersorak girang dan puas melibag -
orang kasar iturdihajar habis-habisan oleh Pek T
Lihiap ! Setelak merasa cukup, Giok Cu gerakan
sabukaya membelit golok lawan dan sekali sem”
dal sajs golok itu terlepas dari psgangan lawan
dan meslayang kz:arfgnya ! Deagan tenang ia go-
nakaa tangan kanan menangkap gagang golok seching
ga seajata itu pindah tangan ! S$ebelum lawannya
hilang keberanannya ia gerakkan kaki menendang
" Sepingga tubuh yang tinggi besar itu terlempar
kebawah panggung. i

.emenangan iai disambut dengan tepuk so
Tak rivh, tapi pada saat itu dari bawah panggumg
toacar ksluar seorang tosu yang bertwbuh tinggh
kurus dan berwajah pucat. Ia bukan lain ialah
Hoan Tin Cu, tokoh Ia dirumab Giok Cu ! Di=
am-diam Giok Cu terkzjut melihat malutnya tosu
ini kirsna ia p.rmb msayaksikan ilmu kcpandal
an peandeta itu dan merasa bahwa kepandaian sen !
diri masih belum cukup vatuk melawannya. Hoan
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.~ Tin Cu terssnyum mengejek dan memandang ke-
I pada Giok Cu.

“Bagus, bagus | Tidak tahunya Pek I Li-
hiap yang terkenal gagah itu tak laia adalah kau!
Bukankah kau aanak perempuan dari Oag Kang
E: ? Bagaimsana ayahmu ?”

Biarpun sedang marah, Giok Cu msrasa se-
dih juga ditanya tentang ayahnya, tapi ia menja
wib dingin : “Ayah telah meningzal dunia be-
bzrapa bulan yang lalu.”

Hoan Tin Cu menghela napas. "Sayang.......
| s1yang....l...,.. kemudian ia seperti teringat zkan
sssuatu ’O ya, hmm...... mana,. masa ssamimu ?”

Tak senang Giok Cu mendengar ini ~Apa

maksudmu, totiang ?”
Hoan Tin Cu perlihatkan lagi ssnyumnya
vang tidak manis “Bukankah dulu diadakan sa-
yembara pilih mantu dan yang berhasil adalah
fouw Thian In murid Gak Bong Tosu ? Mana
dia ? Apa dia juga turut datang ? Telah lama
aku menantinya ! Kalau dia datang, suruhlah dia
saja keluar '

" Totiang, jangan kau menghina orang ! Sia
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pa yang m:2jadi isteri orang ? Pendeknya jangan
kau baayak cakap, apa maksudmu naik kesiai 2
Apakah kau headak msmbeli anak murid party=
mu yang kurang ajar tadi 7?7 Karena marahaya
Giok Cu tak ksnal arti takut dan menentang
tosu itu ! ¢

Mula-mdula Hoan Tin Cu terheran mendeng
ar pengakuan itu kemudian ia terrawa. "Ab, ga-
lak bzaar kau dn%pa;m =rani pala. Kau kira akan
dapat mslawankl ? Nah, uatuk psrcobian, kan
terimalah pukulan ini !” Hoaa Tin Cu tanpa ge
rakan kedua kakiaya lalu pukulkan tangan kanan
nya ksdepan. Walaupua jarak aatara dia dan Gi
ok Cu ada kira-kira setombak, namun angin pu-
kulannya mengancam hebat Kkesarah gadis itu §
Pada saat itu dari bawah pamggung berkelebat b
yangaa biru daa ssoranz p:muda barbaju birg
bsrseru ;

”Hoan Tin Cu totiang ! Tidak malukah
nghina orang psrempuan ? Kau tadi mencari aké
ini aku sudsh datang !”

$ecepat kilat psmuda ftu gumakan lengan
ngaonya meaolak pukulannya Hoan Tin Cu. Wa
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laupun tavgannya tidak bentrok dengan tangan
psndsta 1tu, namun angia pukulannya telah ber
hisil mambsatur dan mengembalikan pukulan to
su tadi itu !

Ketika Giok Cu msnengok, hampir saja ia
berteriak girang. Yang datang diatas pamggung bu
kaa lain ialah Souw Thisa In'! -

"Eagko, Thian In !” tak terasa bibirnya ber
gerak menang;il nama itu, tapi yanz keluar dari
mulutnya hanya bisikan perlahan. Thian In me-
nsngok dan memaindangnya dengan terssnyvum sim
pul.

*Nona, tak kusangka kita akan bertemu di
t>mpat ini.” Kemudian pemuda itu ksmbali me
nghadapi Hoan Tin Cu dan berkata :

*Nah. totiang. Kita sudah berhadapan, si
lahkan kalau kau hendik memberi pengharzaan
kepadaku !”

tfdoan Tin Cu. erangnya memang cerdik dan
licin, Dari tangkisan tadi ia tahu bzhwa dalam
bsbsrapa bulan ini rupanya anak muda itupun
molatih ilmu kepandaiannya bertambah. Xalau ia
sampai dikalahkan lagi dipunggung ini dengan di
tonton oleh semua penduduk kota itu, maka tidak
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$1ja namanya akan merosot. Tapi nama baik par-
' tynya juga akan runtuh dan ia tentu akan men
dapat tezuran suhengaya. Maka sambil paksakan
diri berlaku sabar dan tersenyum ia berkata :

” Anak muda, kau benar-besnar pegang janji.
Tapi kita janji akan bertemu pada permulaan
musim Chu_fi, bukan 7 Nah, datanglah kesana se
tengah bulan lagi, tentu piuto akan menyambut
mu dengan baik-baik !” :

”Haruskalf aku datang seorang diri ?” tanya
Thian In.

”Kau takut ? boleh bawa kawan kalau ta
kut !” menyindir Hean Tin Cu schingga Thian In
menjadi gemas sekali. ; '

”Akupun ada janji dengan suhengmu Gan
Tin Cu ! Kami akan datang bersama !” Giok Cu
mendahului. Baik Hoan Tin Cua maupun Thian
In heran mendengar ini, tapi pendeta itu lalu ter
tawa.

”Baik, baik. nah, sampai berjumpa pula se
tengah bulan yang akan datang di Kwie-san !”
Kemudian ia loncat turun dan pergi.

"Engko Thian I8 ‘kan. . ...”
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"Nona Ong..........» Mereka tak dapat ber-
Xata-kata hanya saling pandang dengan terharu
diatas pangguvg. Pada saat mereka mau turun ti
ba-tiba tampak serombongan orang yang berpa-
kaian sebagai hamba negeri pencegat,

Yang mengzpalai rombongan itu adalah se>
rang setengah tua yang berkata sambil menjura
k:pada Giok Cu : "Maaf, Lie-enghiong kami per
silahkan kau ikut demgan kami kekantor tihu.”

"Ea, eh, apakah kehendak kalian ? Apakah
kalian hendak menangkap kami ? Apa salahku?”

“Hal ity kami tak dapat menerangkan kare
0a kami hanya menjalaikan tugas. Kami hanya di-
perinteh dan inilah surat perintah itu.” Anggau
fa-anggauta polisi yang lain ' berdiri dengan ang-
ker dan gagah, s’kap mereka menunjukan bahwa
mereka berdisiplin,

Giok Cu memandang surat perintah itu se-’
jenak dam ia mendapat keayataan bahwa benar-
benar tihu disits memerintabkan sepaya ia di-
panggil menghadap kekantor. Ia beran dan me-
‘:xaug kepada Thian In. _

“Lebin baik kau ikut saja, biarlah aku per
¢ dan jika perly kudapat menjadi saksi, yakni
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kalau hal ini ada hubungannya dengan pertempu
ran tadi,” kata psmauda itu.

Mereka berdua lalu dil:awa kekantor tihu.
Tihu dikota itu adalah ssorang tua yang keliha-
tamaya jujur dan peramab. Sstelah memparsilah-
kan Giok Cufdan Thian In duduk, tiha itu di-
perintahkan s8mua znak buahnya keluar dari kaa
. tor karena ia hendak bicara empat mata dengan
tamunya. P
” Lihiap, aku telah mendsnzar tentamg per-
tenouran dipangzung antara kau dan anak murid
K wie-san-pay. Biarpunaku sendiri merasa seuang
meadengar bahwa lihiap telah memberi p=ngaja-
ran kepadanya, namun demi kesalamatan dan kea-
manan kota ini, terpaksa aku panggil lihiap da-
tang kesini, karena kewhuilah lihiap bihwa K wie
san-pay telah terksnal ssbagzai cabang persilatan
yanz samgat terpengarah daa disegani. Kalau pa
ra kstuanya m:ndeagar tentang terjadinya seorang
anak murid mereka terpukul orang dikota ini
tanpa ada tindakan dari kami, pasti mereka me-
rase penasarsn dan datang mengganggu kami.
Hal inilah yang kami m3mohoa lihiap per-
tibangkan,

49




. duduknya persoalan dan ia merasa kasihan meli
hat tihu yang tua itu. Tak disangkanya golongan
K wie-san-pay sampai demikian berpengaruh.

”Tak perlu kiranya tayjin berkhawatir ten-
| tang hal ini kareaa mereka telah keral dan tahu
siapakah yang menghajar murid mereka ! Keta-
huilah, tayjin, aku adalah Pek I Lihiap dan yang
telab mereka anggap sebagai musuh. Dan sauda-
ra ini adalah......... seorang sahabat yang kebetu-
' lan juga mereka anggap sebagai musuh pula. Ma
ka tak perlu tayjin takat-takut dan jika mereka
betul-betul berani ganggu tayjin, katakan saja
bahwa kami berdua telah ditahan daa minggat
dari tahanan. Katakan saja bahwa tayjin tidak ber
daya menangkap kami. Maka tentn percaya,”

Thian In menyambung kata-kata Giok Cu.
"Tayjin tak perlu takut, aku berani pastikan bah
wa golongan Kwie-san-pay pasti tak berani da-
tang mengganggu.”

Namun, atas permohonan yang samgat dari
tihu itu yang benar-benar takut kepada Kwie-san
pay, terpaksa Giok Cu dan Thian In menuru;
ksiika mereka diminta pergi malam nanti saja dan
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setengah hari itu mereka dxmmta masuk dala
kamar tahanan dipenjara !

Giok Cu tadinya menolak keras bahkan h
dak marah, tapi ia disabarkan oleh Thian In ya
berkata :

Ong siocia bukankah hal yang baik sekali
Kita sudah lama tak berjumpa dan banyak ha
hal yang ‘ﬂendak kita bicarakan, maka biarlah
ta penuhi- permintaan tayjin ini, pertama untuk
menolongnya, kedua kita dapat beristirahat sam
bil mengobrol ?

Mereka berdua berhadapan diatas bangke
penjara dan Givk Cu memandang wajah pemuda
itu dengan perasaan tak karuan.

“Nona Ong, tak kusangka kita akan berjum
pa disini. ..... pemuda itu tundukkan wajah yang
tampan ketika pandangan mata gadis itu menatap
nya dengan penuh selidik.

‘Engko Thian In, kau........ kenapa kau ti..
dak hendak......... bunuh lagi aku yang hina ini?
Sudan tidak marah lagikah kau kepadaku 7

U ituk beberapa lama Thian In tak dapat
menjawab hanya menghela napas berkali-kaii,
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”"Nona Ong, aku dapat bayangkan betapa
fau bencinya kepadaku ! Aku telah berusaha
membunuh kaun dan ayahmu ! Ah aku memang
orang rendah yang tak berguna Membalaskan sa
kiv hati ibu tak berhasil, sebaliknya aku yang hi
22 telah membalas cinta-kasih dan kebaikan hati
'ayahmu dengan pedang ! Aku harus bunuh ayah
mu !

Aku harus bunuh dia ! Nona Ong, katakan
dimana dia ? Dimana ayahmu, orang kejam ter
kutuk itu ?” Tiba-tiba saja Thian In berdiri dan
memandang Giok Cu dengan wajah beringas. Gi-
ok Cu terkejut, tapi ia tidak takut. Tidak seper-
ti dulu, ia hadapi kemarahan Thian In dengan
kemarahan pula.

Sekarang ia bahkan tutup mukanya dengan
fangan den menangis tersedu-sedu.

”Kau kendak bunuh ayah ? Bunuhlah saja
aku ! Kau sakit hati pada ayah ? Biarlah aku
yang menebusnya. Engko Thiam In, kau bunuh-
' I1h aku, aku rela mati ditanganmu. apalagi kalau
' k:matianku ini untuk........ menebus....... sakit ha
' timu terhadap ayah......... . »

Thian In kepal-kepal tangamnya dan ia bi-
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cara seperti kepada diri sendiri : ”Dulu........ du
Iu ada dia vang melindangi kau dan ayahmu.......
bhmm...,.,.... kalau tidak, sudah himpaslah ! Su-
dah selesailah kewajibanku. Tapi, ah, kau bukan
lah musuhku: Aku hendak msnghendaki jiwamu.
Aku tak dapat membuauhmu. Ayahmu itulah o=
rangnya yang hffrus kubunuh demi baktiku kepa
~da ibu. Dimana ayzhmu ?”

*Ayah........ ayah........ telah meninggal d
nia !” dan Giok Cu teksp mukanya lalu menangis
sedih. :

Thian In pucat mukanya. Berita ini menge-
jutkannya karena memang tidak disangkanya sa
sekali. "Meainggal dunia ? Aah, mengapa ? Ba
gaimana terjadinya ? Aku serlambat...... L

*Biarpun kau tidak membunuhnya denga
ujung pedang, tapi kematiannya karena kau jug
Kau teriawalah, kau puaslah ! Bergembiralah k
karena sesungguhnya ayahku meninggal dunia
rena kau !”

”Apa katamu ? Mengapa begitu !”
”Ayah msninggal karena ....... karena hati=
nya terpukul. Kalau malu, kau telah menyemas



kan nama keluarga kami. Tidak tahukah kau be-
tapa kau telah menghina kami, menghina nama
keluarga kami, msnghina ayah, dan........ menghi
na aku ? Kau sedianya ekan m2njadi mantu ayah
tapl.o . TR justru pada saat psrkawinan
kau.i.. kau hendak membunuh kami.

Sedangkan para tamu tahu belaka akan hal
itu. Ayab tak dapat menahan kesedihan dan ma
lunya sehingga jatuh sakit...... dan meninggal du
nia e bukankah ini berarti bahwa kau telah
membunuhnya ? Telah membalasnya jika benar
bznar dia berhutang kepadama ?”

Thian In tundukkan kepala. ”2ku tak pu-
as. Akutak rela ia mati dalam keadaan demikian.
Aku belum begitu rendah untuk melakukan pem-
balas dendam secara pengecut dan rendah itu.
Kau tahu sendiri, aku..... sadioya aku tidak tz-
hu bahwa ayahmu adalah musuhku. Tadinya de
ngan jujur akn msmasuki sayembara, dengan ju-
g kawin dengan eagkau. Tapi pada saat
perkawinan dilangsungkan barulah aku tahu bah
wa ia adalah musubku, bahwa kau adalah anak
musuh besarku, bahwa kita....... tak mungkin
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menjadi suami isteri ayahmu, untuk membunab
kau juga, tapi aku tak berhasil. Ayahmu mati ka
rena perbuatanku yang memang rendah, walaupun

tak ssngaja. Kau....... kau mencari aku untuk
membalas dendam !”

.....

Giok Cu mengangguk. “Memang ! tadinya
aku merasa sakit hati sskali dam tinggalkan ru-
mah untuk monca?'mu. Untuk menuntut balas !
Tapim akiu tak dapab. ... kau......... engko
Thian, kau harus terangkan padaku mengapa kau
sakit hati kepada ayah. Baruiah hatiku bisa ten
tram, barulah pesnasaran dalam hatika dapat le-
nyap.”

Thian In memandang kepada Giok Cu deng
ap heran, kemudian dengan pandangan peauh ha-
tiiba. Ia dapat meraba perasaan gadis cantik ini.
Pengakuan yang bara saja diucapkan gadis ita
adalah pembukaan rahasia hatinya. Gadis ini me
nyinta padanya ! Tapi, betapa tidak ?

Bukankah ia pemuda pilihan dalam sayem-
bara yang telah kawin padanya, walanpun perka
winan resmi itu belum selesai ? Thian In mera-
sa bingung dan menghela napas, penuh peaye-
salan.
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Saysng dula aku tak berhasil membunuh
ayashmu, Kalau berhasil, tentu kau akan merasa
dendam padaku dan akan membenciku selama hi
dup. Sayang kau dan ayahmu berada dalam lin
dungannya. Oo, ya, dimanakah dia !”

Giok Cu heran. "Dia ? ,Dia siapakah yang
kau maksudkan ? Dan beberapa kali kau katakan
pelindung, siapakah yang kau maksudkan ?”

”Dia itu, kawanmu yaog dulu itu, pemuda
yang berlagak sastrawan...,....”

”Oo0, kau maksudkan Gan Kam Ciu 7"

Thian In wmengangguk. ~Ya, siapa lagi ?
Dimanakah pelindungmu yang gasah dan lihay
Trm e

Giok Cu terkejut bukan mai. “Eh, eh, ja-

ogan kau permainkan namanya, biarpun ia hanya
seorang sastrawan yang lemah, tapi ia scorang pe
muda yang baik dan jujur. Sslama hidup aku
takkan melupakan hatinya.”

Thian In tertegun. Pek I Lihiap ! Kau se
orang gadis pendekar yang pandai ilmu silat. Be-
nar-benarkah kau begitu bodoh sehingga menyang
ka bahwa Gan Kam Ciu itu seorang sastrawan
~ lemah ?” Tiba-tiba Thian In tertawa bergelak.
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- merasa neran sekali mengapa kauw dan ayahmu
main-main, tapi kaulah yang hendak memperme
inkan aku. Sampai mengadakan sayembara pilih
maatu yang lihay dalam ilma silat dan ilmu su-
rat ? Padahal didekatmu ada pemuda seperti
Kam Ciu ! Terus tsrang saja, sepuluk kali lipat
ia lebih pandai dariku, baik dalam ilmu silat
maupua dalam, ilmu kesusastrawan.”

Giok Cu- memandang wajah Thian In deng-
an mata terbslalak dan mulut ternganga heran-
Ta tidak mau percaya dan angzap bahwa Thian
In sengaja mcmpérmainkannya atau menyindir-
nya. Thian In dapat menduga keraguan gadis itu
maka ia berkata :

”Noaa Ong, memang mungkin kau tidak ta
bu, sedangkan aku seadiri yang tinggal sekamar
dengan dia juga tadinya tertipu. Tahukah kau,
siapa yang dulu menjatuhkan aku dan menolong
kau dan ayahmu ? Siapakah yang menotokku dan
membuat aku tak berdaya hanya denganm beberapa
batir batu kerikil ? Siapa pula yang membantu
ku ketika aku beriempuran melawan Hoan Tin
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Cu dengan membuat sindiran tentang ular dan bu
rung ? Ssmua itu bukan lain i1alah psrbuatan pemu
da sastrawan yang kau anggap lemah itu !”

A LR e D e 2 TPl ayah
dulu bilang bahwa yang dapat menggunakan batu
untuk memotok orang hanyalah Hong-san Lojin’
Apakah di murid Locianpwee itu™?

"Entahlah, tapi yang katahn jelas ialah ke
pandaiannya yanz hebat. [agatkah kau betapa du
Ju Hoan Tin Cu peraah menjura dan menyerang
dengan sscara gelap kepadanya ? Ia hanya du-
~duk tertawa 'saji dan diam-diam memukul kem-
bali serangan tosu itu ! Ah, aku sendiri masih
geli memikirkan betapa bodohnya kita dapat diti
' pu sedemikian rupa !*

Sementara itu Giok Cu duduk termenung
dengan pandangan jauh, Pikirannya melayang tak
karuan. Ia teringat betapa baiknya psmuda saste
rawan itu terhadapnya, sungguhpun Ilamaramnya
dulu t2laa ditolak mentah-mentah dengan alasan
sahwa Kam Ciu tidak pandai silat ! Ah, menga-
pa begitu ? Mengapa dulu pemuda itu tidak ber
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terus-terang saja dan memperlihatkan diri sebe-
naraya ? Mengapa pemuda itn rela lamaran
nya ditolak daripada membuka rahasia dirinya ?
Tapi ia dapat menguasai diri dan tujukan per
batiannya kepada Thian In, pemuda yang  sedia-
nya menjadi suaminya tapi yang kini seakan-akan
ms2njadipmusah itu ! :

”Cobalah ceritakan padaku toatang sakit ha
timu.” katanya.

Thian In menghela napas beberapa kali ke
mudian ber¥ita :

”Baiklah, msmang seharusnya kau tahu pa-
da duduknya perkara azar kau tidak m:njadi pe
nasaran.”

Tapi Thian In tidak melanjutkan kata-kata
nya, bahkan miringkan kepala seakan-akan ada
sesuatu yang didengarkan. Giok Cu merasa he-
raa dan curahkan perhatiannya untnk mendengar
pula. Benar saja, ada tindakan kaki orang diatas
gentenz ! Tindakan kaki iat d2mikian terlm, ten
tu takkan terdengar orang.

Sebelum mereka berdua dapat berbuat sesu
atu, tiba-tiba ada bayanzan orang melayang tu-
‘run dan tahu-tahu ssorang tosu yang bermuka ke
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Jam dengan pakain mewah bsrwarna kuning ke-
cmasan berdiri didepan pintu kamar mereka yang
merupakan jeruji besi yang kuat, Melihat tosu
itu menyeringai memandang mereka, Giok Cu
loncat berdiri dengan wajah pucat karena ia ke-
nali tosu itu yana bukan lain ialah Gak Ong
Tosu, pendeta siluman yang sancat lihay dan yang
pernah menculiknya dulu !

“Ha, ha, ha 1! Pek I Lihiap yanz manis je
lita tarnvata benar-benar orang yang beraai meng
gahggu anak Kwie-san. Aku tahu, aku tahn, se-
lain kau si cantik manis siapa lagi yang berani ?
Hayo kau turut aku ke Kwie-san !” Setelah ber
kata Pegini tosu itu gunakan kedua tangannya
memegang jeruji-jeruji besi itu dan sekali betot
s3aja ia berhasil membongkar piatu besi yang be-
lum tentu dapat terbongkar oleh tubrukan seekor
kerbau ! :

Thian In meloncat mundur sambil cabut
padangnya dan membentak ; “Tosu siluman dari
mana berani berlaku kurang-ajar 27

Tosu itu memandangnya daa kstika melihat
psdang Thian In yang digerak-gerakkan dalam per
siapan, ia berkata
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“He, gerakan psdangmu menyatakan baliwa
kau adalah murid Gak Bong. Benarkah ?”

Thian In terkejut sekali. Baru melihat i2
moancabut psdang dan menggsrakkan sedikit saja
tosu itu sudah dapat tahu bahwa ia adalah mu-
rid Gik Bong Tosu ! Ia heran siapakab tosu ai-
luman yang- kenalpada Pek I Lihiap dan jugs
agaknya kenal pula dengan gurunya ini [

“Gak Boag Tosu adalah suhuku. Siapakah
kau ?” oF :

”"Ha, ba, ha ! Memang Gak Bong bukan
orang baik baik. Ia tidak bisa mengajar adat ke-
pada muridnya He, kau muridnya Gak Bong?
Sizpa mamamu ? Kau kurangajar sekali berani
berlaku tidak sopan terhadap susiokmu sendiri 7

Gometarlah tubuh Thian In. Ia pernah men
dzngar dari suhuaya bahwa suhunya mempunyai
szorang sute bermama Gak Ong Tosu, tapi agak
nya sununya tidak suka kepada sute ini. Apakab ‘
tosu ini Gak Oag ?

Giok Cu berbisik didekatnya. '“Ia adalah
Gak Oag Tosu, tosu siluman yang dulu pernab
menculikku, baiknya aku ditolong oleh gurumu!™

Pucatlah wajah Thian In. Terpaksa ia ber~
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lutut dan berkata. »Maaf, susiok teecu tidak ta.
bu sedang berhadapan dengan susiock, maka ber-
laku kurangajar. Terserah kepada susiok kalau
hendak mengajar kepada teecu.”

Sementara itu, Gak Ong Tosu telah masuk
kedalam kamar, dalam kamar dia tertawa berge
lak, ”Nah, begitulah seharusaya, Tapi kau taii
berlaku kurangajar | Kesigkan pedangmu !™ Thi-
an In angsurkan pedangnya dan Giok Cu sudah
siap dengan pedangnya pula dengan bati berde-
bar karena ia hendak membela mati-matian jika
tosu siluman itu akan ma2ncelakakan Thian In.
Tapi dengan gunakan jari telunjuk dan ibu jari,
tosu itu tekam pedang Thian In.

"Pletak !I” dan dia lempar potongan Itu ke
atas laatai.

“Tapi, susiok, pedang itu adalah pemberian
tuhu, Mengapa dipatahkan ?”
”Tak perduli pemberian siapa juga,kau telah

Sersalah dengan mencabutnya dam hendak mela

¥an kepada susiokmu sendiri. Hayo maju dan
Serlutat I”  Thian In hanya dapat memurut, dan
% berlutut didepan susioknya. Menurut peraturan
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perguruaanya, seorang murid yang bersalah akan
dipukul tubuk belakangnya. Dan ia tahu bahwa
susiok didepannya ini adalah ssorang manusia ber
hati iblis dam tantu h:adak menjatuhkan tangan
kejam kepadanya.

lapi ia tak berani melawan karena dengan
demikian berarti ia melanzgar peraturan gurunya !
Ta hanya kerahkan tenaga dalamnya kearah pung
gung untuk menahan datangnya pukulan susioknyva
yaag ia duza tentu akan mendatangkan maut ba
ginya atau setidak tidakaya luk4 dalam yang he
bat ! Ia meramkan matanya. Tapi pada saat
itu Giek Cu tak dapat tahaa marahnya lagi. Se
cepat kilat ia m=nusuk dengan pedangnya kearah
pinggang tosu itu.

Gak Ong Tosu tertawa menyindir dan ber-
kata ; "Ha, pona, kau juga hendak kureangajar
padaku ?” Lihat nanti di Kwie-san kalau aku su
dih m:mbawa kau k:sana, apakah kau masih da
pat berlaku segzalak iai atau tidak. Sambil terta
wa ia gesrakkan tangannya dan tahu-taha pedang
Giok Cu telah meausuk celan celah jari tangan to
su” itu yang mencengkeram dan dengan keluarkas
suara keras pedang Giok Cu juga patah menja
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dua ! Bukan maia kazetnya gadis itu, tapi ia be
lum menyerah.

Ia kabut cabuk suteranya dan gunaxan itu
| matuk memecut muka Gak Ong Tosu. Pendeia
| siluman ity gunakan tangan kiri menyambut ujung
sabuk. tapi deagan cskatan sekali Giok Cu gerak
Kan tanaannya sehingga ujung sabuk cepat melz-
‘Jlt kebawah dan menyambar leher tosu iru !

“Bagus juga permainanmu !” Gak Ong me
muji dan kali ini ia biarkan saja ujung sabuk
membelit lehernya ! Ketika Giok Cu dengan gi-
fang menyentak sabuknya, bukan tubuh pendeta
ita yang roboh, sebaliknya dia sendiri yang terta
rik sehingga tarhuyung kearah peadera itu ! Gak
Oag Tosu dengan tertawa menjemukan buka ke
dua lengan sambil berkata :

”Ah, ah, ..... mari,” manis, mari sini......”

Tapi Giok Cu keburu mesnahan tubuhnya
fan loncat mundur sambil memaki dengan ge-
mas : “Tosu anjing ! Tosu siluman !” Ia ban-
fing-banting kaki dan hampir saja menangis, ka-
#0a menghadapi tosu itu ia merasa sebagai seo
orang anak kecil yang tak berdaya. Sementara itu
Thian In masih berlutut tak bergerak.
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Pada saat yang berbahaya itu, berkelebatlah
sinar putih dan tahu-tahu batu karang putih me .
nyambar kearah pilingan kepala Gak Ong Tosu.
Menyambarnya senjata rahasia ita demikian ce-
pat sehingga Gak Ong mengeluarkan kaget dan
berkelit kesamping. Tapi pada saat itu juga, tiga
buah benda, putih lain menyambarnya ! Senjata-
senjata rahasia itu sangat libay karena yang di-
arah adalah jalan-jalan darah yang mematikan !

Dengan befseru marah Gak Ong gunakan
ujung bajunya yang panjang untuk mengebut ke-
tiga batu itu kemudian secepat kilat kedua tangan
aya bergerak dan tahu-tahu Thian In dan Giok
Cu telah tertotok sehingga tidak berdaya karena
tak dapat bergerak sedikitpun ! Thian In masih
belutut dan Giok Cu berdiri bagaikan patung.

”Bu Eng Cu setan kecil ! Jangan lari, tung
gu pembalasanku ! Gak Qng berseru keras lalu ‘

tubuhnya berkelebat keluar dan lonocat keatas
genteng,

Ketika berada diatas genteng, ia tidak me-
“ lihat siapa-siapa Tiba-tiba empat buah batu la-
iq menyambar yang dapat dikebut dengan mudabh
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berbareng pada saat itu terdengar seruau Bu Eng
Cu si Tanpa bayangan :
: “He, Gak Ong, psadeta cabul penuh dosa !
Mengapa seslainnya cabul dan jahat, dawm juga
sangat pengecut ? Kau sudah janji dengan suheng
mu untuk bertemu di Kwie-san, Mengapa kau
ginggu moreka sebelum tiba waktu penetapan di
Kwie-san ?  pakah kau hemdek andalkan kepan
daianmu menghina yang lemah ? Ingat, Gak Ong
‘perbuatanmu ini akan membusukkan namamu se
laima kau hidup dikalangan kang-ouw ! Tidak
bsranikah kau mensnti sampai setengah bulan la
gi di Kwie-san 77
. Marahlah wajah Gak Ong. ”Bu Eag Cu !
Kau manusia rendah | Kau katakan aku penge-
cut ? Untuk makian ini saja aku akan membu-
auhmu ! Baiklah, aku menanti di X wie-san. Dan
jangan kau tidak datang, karena kalau kau tidak
muncual, kemanapun kau pergi, pasti aku akan
mengejarmu [” Sehabis berkata demikian, dengan
Bati panas Gak Oag Tosu melayang pergi.
Thian In dan Giok Cu mendengar semua
i akan tstapi mereka tak berdaya untuk keluar.
Tiba-tibs dua butir batu melayang dan memukul
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tepat pada jalan darah Thian In dan Giok C
yang segera terbebas dari totokan tadi. Merek
memburu keluar dan loncat naik. Tapi Bu En
- Cu Koayhiap si-Pendekar aneh. Tanpa bayanga
sudah tak tampak sedikitpun bayangannya !
"Kenalkah kau kepada Bw Eng Cu Koay:
hiap ?” Giok Cu bértanya dengan suara gemeta
kepada Thign In. Pemuda itu gvlen geleng ke‘p
la dan tersenyum.

”Biarpun®belum psrnah”™ bertemu muka, tap
aku dapat menduga siapa dia, dan kurasa kau-
pun dapat menduganya, nonalong, Tapi semen

- tara ini biarlah kita jamgan pusingkan kepala de
ngan meaduga-duga karena kau tadipun menden
er bahwa sctengah bulan lagi dia juga henda
naik ke Kwie-san. Ah, akan ramailah disana n
£ e

Ketika mereka turun kembali kesitu sud

s2uh orapg-orang yaag termyata adalah tihu dam
pengawal - psagawalnya. Mercka ini dxbemahn
oleh psajaga tahanan dan segera mengepung temp
ity karena menyaagka bahwa kedua orang yan

Gitahan ‘itu kedatanzan musuh dari luar,

s
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Dengan menyimpang Thian In 'ceritakas
bahwa yang datang adalah musuh-musuhilama ma
ka karena hari telsh sors ia minta diri dari tihu
itu. Pambesar itu terpaksa meluluskan karena ia
pua tidak suka kalau musuh-musuh ksdua orang:
1tu datang lagi membuat ribut ! ;
Ssbelum tinggalkan tempat itu. Thian In ber

kata ﬁepada Giok Cu :

”Nona Ong, sekarang biarlah kita berpisah.
ku masih ada urusan lain yang haras diselesai-

99 <

an,

Giok Cu memandangnya dengan hati sedih
Tapi, tapi....,.... kau belum ceritakan tentang

”Biarlah npanti bila kita berjumpa diatas
wie-san akan kucerltaknn padamu akaa halku
endendam kepada keluargamu.”

- Terpaksa Giok Cu hanya dapat melihat pe
uda itu meninggalkan dengdn hati perih. Ia me
rasa betapa  sikap psmuda ita kepadanya telah -
erubah, Ia sebagai gadis yang berperasan halus
d2pat merasa bahwa Thian In tidak cinta lagi
adanya ! Ia terkenang kepada Kam Ciu,
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Banarkah pemuda yang dulu ia' tolak lama-
rannya dan tampak lemah dan tolol itu seorang
p:ndekar luar biasa ? Benarkah Bu Eng Cu Koay
hiap yang lihay dan bebsrapa kali menolongnya
‘itu adalah Gan Kam Cu juga ? Ah, tidak ma-
suk diakal. Tapi kalaa betul. ...... alangkah malu
nya kalau Bertemu padanya !-

Berpil'cif sampai disini, Giok Cu menjadi
bingung dan ia merasa betapa ia hi&up seorang
diri dlduma m;,; Tiba-tiba ia srasa saagat ke-
sepian dan msnangislah ia tsrsedu-sedu.

Ketika ada rtangan memegang pundaknya
dengan lembut, ia aagkat kepala menengok. Tihu .
tua yang ramah itu yang memegang pundaknya,

”Lihiap, mengapa bersedih dan menangis ?
Marilah kau tinggal dirumahku beberapa hari, .
lihiap. Istriku tentu akan senang sekali bertemu
dengan eagkau. Teatu saja, kalau kau qux mam
pir dirumah kami.

Giok Cu headak menolak, tapi ia melihat
wajah yang ramah it seakaa-akan memohonnyzﬁ
Juga pada saat hari telak mulai gelap, itu hendak
kemanakah ia pergi ?

”Marilah, libhiap. Barang-barangmu dxhotcl
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telah kupindahkan ksrumah kami, karena aku ta-
kut kalau-kalau disana ada yang mencurinya.”

Akhirnya Giok Cu setuju dan mengikuti
tihu itu kegedungnya. :

Tihu itu adalah seorang she Thio. Thio-tiho
hidup bsrdua dengan isterinya, kareaa putera tu-
nggaloya yang bernama Thi Seng melanjutkan pe
lajaran kekota saja dan menempuh ujian disana.

Gsdung tihu ity biarpun besir tapi hanya
diisi dengan perabot rumah tangga yang sederha
22 saja sshingga diam-diam Giok Cu merasa he
an. Mengapa ada tihu semelarat imi ? la tidak -
:ha bahwa -Tihu-thiu terkenal sebagai seorang
wang jujur daa adil, Hatinya bersih tak pernéh
udi menerima sogokan sehingga ia terkeaal dan
isuka oleh rakyat, tapi keadaanya selalu miskin_
slebiham hasil yang dipakainya selalu diguna-
n uatuk membantu merekxz yaog miskin, atau
sumbargkan kepada kelentéag - kelentesg yang
ndak memperbaiki bangunan.

Thio-hujin ternyata adalah seorang nyonya
izngah tua yéng halus tutur bahasanya, pera-
h dan terpelajar pula. Nyonya itu walaupun ha
a seorang wanita, tapi setelah bercakap-cakap
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dengaa Giok Cu ternyata sangat luas pandangan 3
aya. Tidak heran bahwa sebentar saja Giok Cu
/rnarasﬁ tunduk betul dan merasa suka kepadanya-

Ha!l ini tidak saja dikarenakan kehalusan bu
di nyoaya Thio, tapi juga karena sebeparnya Gi
ok Cu haus akan kasih sayang seorang ibu. Ibu
nya sendiri téjgh menjnggal ketika ia belum de-
wasa.

Karena kebaikan hati Thio tihu dan kera-
mahan Thic hujié,, Giok Cu merasa betah dan
tingzal disitw  schingza ketika syami istri she
Thio itu minta agar ia tinggal lebih lama, ia
menyetujui sambil haturkaa terima kasih. Tapi =
: biafpun merasa- senang tinggal disitu, karena teka-
nin-tekanan batin yang dideritanya semenjak ting
gal rumah sampai pada perjumpaaanya depgan *
Thian In, ditambah kekecewaan hatinya mendeng °
ar akan hai Kam Ciu yang membuatnya ‘merasa
malu kepada diri sesdiri, Giok Cu jatuh sakit!

Tubuhnya panas sekali schingpa ia sering.
kali mengigat menysbut-nama ayahnya ibunya,:
nama Thian In dan Kam Ciu berganti - ganti !
Berhari-hari ia tidak ingat orang sehingga Thioc

\
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tihu berdua isterinya merasa bingums sekali, Ke

dua suami-isteri vang baik hati iai segera panggil
tabib termndal dan ms srawat ga lis itu deagan telil
ti dan open sekali.

Tigs hari kemudian Giok Ca sembuh kem'

bali dari sakltnya, waiaupun tubuh masih lemah.
- 1a berterima kasih S@kah kepada Thio tihu dan
terutama k2pada Thio hujin yang seringkali du-
‘dak dipinggir pembaringannya dan gunakan tang-
annya yang halus uatuk me2mbereskan rambaut
dan pakataunya, bahkan seringkali nyoaya yang

berbudi ini elus-elus rambut kepala Giok Cu de

ngan pzauh kasih sayang.!

Giok Cu tidak tahu bahwa nyonya 1?u dulu

disampiag buteranya, mempunyai juga seorang
anak perempuab yang wajahnya hampir sama de-

ngan dia, dan yang meninggal dua karena penya

kit. Agaknya psrsamaan wajah inilah yang meng
gerakan had nyoaya itu untuk timbul kasih sa-
'yananya terhadap Giok Cu..

Pada hari keempatnya, diwaktu senja ketika
- Giok Cu sadar dari tidur signg, ia meslihat Thm
Qujin telah duduk pula didekatnya.

"Ob, sudah lamakah, pehbo ?” tegurnya

s
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sambil buru-buru bangun duduk. Ia diharus me
nyebut peh.-peh dan pah-bo, yakani uwak atau pa
man serta bibi kepada Thio tihu berdua, sebus
tan yang lebih mesra dan yang berarti bahWa ia
dianggap keluarga sendiri.

Thio hujin menahan tubuhnya dengan tang
an lalu mc"ud@rongnya perlahan untuk rebah kem
bali. ®Tidurlah saja. Giok Cu. Badanmu masih
lemah. Kebetulan sekali Siauw Sengz meangirim
bush-bushan . dari koaraja. Nah, ini untuk
mu.” Nnyonya itu serahkan bsberapa butir
buah. ' ' »

( Bersambung Jilid ke § )
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